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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan Total Quality Management dan Sistem Akuntansi
Manajemen terhadap Pengendalian Kualitas Produk pada PT. Catur
Panca Mandiri. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh karyawan PT.
Catur Panca Mandiri. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh yang melibatkan 60 responden.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner
yang diolah dengan bantuan software SPSS versi 29. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi Total Quality
Management dan Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh
terhadap Pengendalian Kualitas Produk.

Kata kunci: Total Quality Management, Sistem Akuntansi
Manajemen, pengendalian kualitas produk.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era persaingan bisnis yang kuat, setiap pelaku usaha perlu memberikan layanan terbaik
kepada pelanggan. Pelayanan prima diartikan oleh Freddy (2017) sebagai pelayanan yang paling
baik dalam memenuhi keinginan juga harapan pelanggan, dengan kata lain, ini adalah layanan
yang memenuhi standar kualitas tertentu. Pengendalian kualitas produk menjadi faktor penting
dalam pelayanan prima.

Feingenbaum dalam Yurin & Yuki (2017: 28) menyatakan pengendalian kualitas yaitu,
serangkaian tindakan, teknik, dan aktivitas yang direncanakan untuk mencapai,
mempertahankan, dan meningkatkan kualitas produk dan jasa guna memuaskan pelanggan dan
mematuhi standar yang telah ditetapkan. Total Quality Management (TQM) termasuk bagian dari
sistem pengendalian yang bisa memantau dan mengendalikan kualitas produk apabila
diimplementasikan dengan baik. Selain itu, sistem pengendalian perusahaan yang harus
diperhatikan adalah Sistem Akuntansi Manajemen. SAM berdampak besar terhadap
pengendalian kualitas produk, seperti pada PT. Catur Panca Mandiri yang sudah menerapkan
pengendalian kualitas untuk menghindari produk cacat. Namun, pengendalian kualitas pada
perusahaan harus terus dimaksimalkan lagi. Hal ini sangat perlu diperhatikan bagi perusahaan
agar proses produksi lebih terkendali untuk menghindari komplain pelanggan.

PT. Catur Panca Mandiri ialah perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi baja,
sebagian besar proyek yang dikerjakan antara lain pembuatan tower komunikasi, sutet dan gardu
induk listrik. Untuk mencapai hasil yang berkualitas tinggi, perusahaan membutuhkan tingkat
pengerjaan yang baik serta penggunaan mesin dan material yang berkualitas untuk mengurangi
tingkat produk cacat. Hal ini dapat dilihat melalui implementasi Total Quality Management (TQM)
dan Sistem Akuntansi Manajemen saling berkaitan dalam pengendalian kualitas di berbagai
industri. TQM melibatkan seluruh organisasi dalam upaya untuk mencapai kualitas yang lebih
baik dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip manajemen kualitas ke dalam semua aspek
operasional. Sedangkan, Sistem Akuntansi Manajemen menyediakan informasi akuntansi yang
akurat dalam membantu membuat keputusan yang tepat dalam pengendalian kualitas produk.

Terdapat fenomena yang terjadi pada PT. Catur Panca Mandiri yaitu adanya komplain
dari pelanggan yang diakibatkan terdapat ketidaksesuaian ukuran panjang dan ketebalan baja
pada pesanan yang mereka terima. Dari fenomena yang terjadi dapat diketahui bahwa
kurangnya pengendalian kualitas produk dapat mengakibatkan perusahaan menerima komplain
dari pelanggan, hal ini dapat merusak nama baik perusahaan. Dengan mengetahui bagaimana
Total Quality Management dan Sistem Akuntansi Manajemen mempengaruhi pengendalian
kualitas produk, perusahaan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dengan menghasilkan
produk yang lebih baik, meningkatkan kualitas produk adalah kunci untuk bersaing di pasar
dan dapat membantu perusahaan bertahan.
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B. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui pengaruh implementasi Total Quality Management dan Sistem Akuntansi
Manajemen terhadap pengendalian kualitas produk PT. Catur Panca Mandiri.
2. Mengetahui pengaruh implementasi Total Quality Management terhadap pengendalian
kualitas produk di PT. Catur Panca Mandiri.
3. Mengetahui bagaimana pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen terhadap pengendalian
kualitas produk di PT. Catur Panca Mandiri.

TINJAUAN PUSTAKA
Landasan Teori
1. Teori Pelayanan Prima

Menurut Mukarom Zaenal dan Wijaya Laksana (2018), pelayanan prima merupakan
terjemahan istilah “service excellent” yang secara harfiah berarti pelayanan terbaik atau sangat
baik. Secara sederhana pelayanan prima adalah suatu pelayanan terbaik dalam memenuhi
harapan dan kebutuhan pelanggan. Dengan kata lain pelayan prima merupakan suatu pelayanan
yang memenuhi standar kualitas yang sudah ditentukan (Freddy, 2017). Menurut Suyyety dan
Gita Kunrinawan dalam (Suminar.R dan Apriliawati.M, 2017) tujuan dari pelayanan prima
adalah untuk menimbulkan kepercayaan dan kepuasan kepada pelanggan, dan untuk menjaga
agar pelanggan merasa dipentingkan dan diperhatikan segala kebutuhannya. Salah satu
pelayanan prima diwujudkan dalam bentuk menghadirkan produk berkualitas tinggi.
2. Pengendalian Kualitas Produk

Menurut Aristi, A., Wiyanti, R., dkk (2024), salah satu cara terbaik untuk bersaing secara
global adalah dengan menghasilkan produk atau jasa berkualitas terbaik melalui perbaikan
berkelanjutan pada kemampuan manusia, proses, dan lingkungan. Menurut Bonar & Lutfhi
(2018: 221), pengendalian kualitas adalah suatu teknik dan aktivitas/tindakan yang terencana
yang dilakukan untuk mencapai, mempertahankan dan meningkatkan kualitas suatu produk
dan jasa agar sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dan dapat memenuhi kepuasan
konsumen. Tujuan utama pengendalian kualitas adalah untuk mendapatkan jaminan bahwa
kualitas produk atau jasa yang dihasilkan sesuai dengan standar kualitas yang telah ditetapkan
dengan mengeluarkan biaya yang ekonomis atau serendah mungkin.
3. Implementasi Total Quality Management

Menurut Heizer, Render dan Munson (2017), manajemen kualitas total adalah
pengelolaan dari keseluruhan organisasi sehingga unggul di segala aspek barang dan jasa yang
penting bagi pelanggan. Menurut Hardjosoedarmo (2014:64), penerapan Total Quality
Management (TQM) akan membuat karyawan menjadi lebih loyal kepada organisasinya dan
menganggap bahwa keberhasilan organisasi identik dengan keberhasilan pribadi. Karyawan
akan melakukan pekerjaan secara sukarela untuk melakukan perbaikan mutu tanpa campur
tangan, tekanan, ataupun dorongan manajemen. Karyawan baru dengan mudah akan
menyesuaikan diri pada budaya mutu yang telah terbentuk dalam organisasi. Oleh karena itu
pergantian, absensi, dan unjuk rasa dapat dikurangi, bahkan ditiadakan. Menurut Tjiptono
(2015:112), perusahaan yang menerapkan teknik Total Quality Management (TQM) akan
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memperoleh beberapa manfaat utama yang pada akhirnya akan meningkatkan laba serta daya
saing perusahaan yang bersangkutan.
4. Sistem Akuntansi Manajemen

Sistem Akuntansi Manajemen merupakan bagian dari sistem informasi formal yang
digunakan oleh organisasi untuk mempengaruhi perilaku manajer mereka yang mengarah pada
pencapaian tujuan organisasi (Eriani dan Fanani, 2019). Dwika Lodia Putri, Jeni Wardi dan Reni
Farwitawati (2016) menjelaskan fungsi SAM adalah sumber informasi penting untuk membantu
manajer mengendalikan aktivitasnya serta mengurangi ketidakpastian guna mencapai tujuan.
Informasi Sistem Akuntansi Manajemen dapat memudahkan pengguna (para manajer atau
eksekutif) untuk mengontrol biaya, mengukur dan meningkatkan produktivitas, dan dapat pula
memberikan dukungan terhadap proses produksi.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2017:14), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Asosiatif
(Hubungan). Menurut (Sujarweni 2015, 16), penelitian asosiatif adalah “Penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih dengan penelitian ini
maka dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan
mengontrol suatu gejala”.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di PT. Catur Panca Mandiri. Adapun waktu penelitian dilakukan

pada bulan Januari 2024 sampai dengan bulan Agustus 2024.

3. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel Indikator Skala

Implementasi Total Quality Perencanaan (Planning) Likert
Management Proses (Process)

(X1) Sumber Daya Manusia (People)
Performa (Performance)
(Oakland (2014:27-28))
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Sistem Akuntansi - Lingkup (Broad Scope) Likert
Manajemen (Xz2) - Tepat waktu (Timelines)

- Agregasi (Aggregation)

- Integrasi (Integration)
(Chenhall dan Morris dalam Jurnal
Farika Nuranisa (2015))

Pengendalian Kualitas - Kinerja (performance) Likert
Produk (Y) - Keandalan (reliability)
- Fitur (feature)

- Daya Tahan (durability)
- Kesesuaian (conformance)
(Lupiyoadi (2015:177))

4. Populasi dan Sampel
Sugiyono (2020:126) menjelaskan bahwa populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. Populasi umum
dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Catur Panca Mandiri. Sementara itu populasi sasaran
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Catur Panca Mandiri berjumlah total 60 orang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh
yang termasuk dalam non-probability. Menurut Sugiyono (2019), sampling jenuh adalah teknik
pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Dalam penelitian ini
menggunakan sampel jenuh dikarenakan jumlah populasi pada perusahaan relatif kecil yaitu
sebanyak 60 orang, sehingga seluruh karyawan PT. Catur Panca Mandiri sebanyak 60 orang
dijadikan sebagai sampel penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
Jenis Data
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pengumpulan data primer.
Menurut Sugiyono (2018:456), data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama
atau tempat objek penelitian dilakukan. Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara-cara
sebagai berikut:
a. Kuesioner
Menurut Sugiyono (2017:142), kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner dalam penelitian ini diadaptasi dari penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Irene Faurissa (2019), Hikmah Hasanah (2013) dan Christanto
(2014). Instrumen kuesioner disebarkan kepada karyawan PT. Catur Panca Mandiri sesuai
dengan jumlah sampel yang telah ditetapkan. Pengukuran data dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono (2018:152), skala likert yaitu skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
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tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel.

Tabel 2. Skala Likert

Alternatif Bobot
1. SS (Sangat Setuju) 5
2. S (Setuju) 4
3. RR (Ragu-Ragu) 3
4. TS (Tidak Setuju) 2
5. STS (Sangat Tidak Setuju) 1

Sumber: Diadaptasi dari Sugiyono (2017:133)

b. Studi Kepustakaan

Menurut Sugiyono (2016:291), studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis dan
referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang pada situasi
sosial yang diteliti. Selain itu studi kepustakaan sangat penting dalam melakukan penelitian,
hal ini dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur ilmiah. Data diperoleh
dari data yang relevan terhadap permasalahan yang akan diteliti dengan melakukan studi
pustaka lainnya seperti buku, jurnal, artikel dan penelitian terdahulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Uji Validitas
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Indikator Pengendalian Kualitas Produk (Y)

Pernyataan | R Hitung | R Tabel [ Keterangan
Y.1 0.646 0.214 Valid
Y.2 0.679 0.214 Valid
Y.3 0.693 0.214 Valid
Y.4 0.737 0.214 Valid
Y.5 0.755 0.214 Valid
Y.6 0.791 0.214 Valid
Y.7 0.711 0.214 Valid
Y.8 0.767 0.214 Valid
Y.9 0.803 0.214 Valid

Y.10 0.724 0.214 Valid
Y.11 0.692 0.214 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)

Dari sebelas pernyataan indikator variabel pengendalian kualitas produk, semua r hitung
memiliki nilai lebih besar dari pada nilai r tabel berdasarkan uji signifikan 0,05. Sehingga semua
pernyataan indikator Y dinyatakan valid.
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Indikator Total Quality Management (X1)

Pernyataan | R Hitung | R Tabel | Keterangan
X1.1 0.583 0.214 Valid
X1.2 0.634 0.214 Valid
X1.3 0.566 0.214 Valid
X1.4 0.689 0.214 Valid
X1.5 0.345 0.214 Valid
X1.6 0.665 0.214 Valid
X1.7 0.676 0.214 Valid
X1.8 0.658 0.214 Valid
X1.9 0.807 0.214 Valid

X1.10 0.740 0.214 Valid
X1.11 0.732 0.214 Valid
X1.12 0.717 0.214 Valid
X1.13 0.668 0.214 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)
Tiga belas pernyataan indikator variabel Total Quality Management, semua r hitung lebih
besar dari r tabel berdasarkan uji signifikan 0,05. Ini menunjukkan bahwa semua pernyataan

indikator X1 valid.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Indikator Sistem Akuntansi Manajemen (X2)

Pernyataan | R Hitung | R Tabel | Keterangan
X2.1 0.672 0.214 Valid
X2.2 0.649 0.214 Valid
X2.3 0.712 0.214 Valid
X2.4 0.737 0.214 Valid
X2.5 0.625 0.214 Valid
X2.6 0.721 0.214 Valid
X2.7 0.763 0.214 Valid
X2.8 0.791 0.214 Valid
X2.9 0.637 0.214 Valid

X2.10 0.611 0.214 Valid

Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)

Berdasarkan uji signifikansi 0,05 diperoleh hasil bahwa kesepuluh pernyataan indikator
variabel Sistem Akuntansi Manajemen mempunyai nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel.
Hal ini menunjukkan validitas setiap pernyataan indikator X2.
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2. Uji Reliabilitas

Tabel 6. Hasil Pengujian Reliabilitas

) Nilai
No Variabel Reliabilitas Keterangan
1 | Total Quality Management (X1) 0.872 Reliabel
2 | Sistem Akuntansi Manajemen (X2) 0.878 Reliabel
3 | Pengendalian Kualitas Produk (Y) 0.911 Reliabel

Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)

Tabel ini menunjukkan bahwa alat penelitian untuk setiap variabel menghasilkan temuan
yang dapat dipercaya. Temuan uji reliabilitas terhadap variabel sistem akuntansi manajemen,
pengendalian kualitas produk, dan Total Quaity Manageent secara keseluruhan dapat diterima
karena reliabilitas variabel lebih besar dari 0,60.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 7. Hasil Uji Kolmogorov-Sminrov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 60
Normal Parameters™® Mean .0000000
Std. Deviation 2.52499907

Most Extreme Differences Absolute 094
Positive 094

Negative -.058

Test Statistic 094
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 208
tailed ) 99% Confidence Lower Bound .198
Interval Upper Bound 219

Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)

Asymp. Sig. 0,200 lebih besar dari 0,05, menurut uji normalitas dengan metode Kolmogorov-
Sminrov menunjukkan bahwa data dalam pengujian ini berdistribusi normal.
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b. Uji Multikolinearitas
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients"
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Implementasi Total .352 2.838

Quality Management

Sistem Akuntansi 352 2.838

Manajemen

Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, diperoleh nilai VIF penerapan Total Quality
Management dan Sistem Akuntansi Manajemen sebesar 2,838 <10 dan nilai toleransi sebesar 0,352
> 0,1 dapat digunakan untuk menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients"
Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients t  Sig.

Model B Std.Error  Beta

1 (Constant) 3.524 2.022 1.743 .087
Implementasi Total Quality 019 061 070 317 .752
Management
Sistem Akuntansi Manajemen -.066 077 -190 -.859 .394

Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)

Perhitungan uji gletser nilai Sistem Akuntansi Manajemen sebesar 0,394 sig dan nilai Total
Quality Management Implementation sebesar 0,752 sig. Heteroskedastisitas tidak terdapat dalam
model regresi karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.

4. Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.

1 (Constant) 3.859 3.168 1.218 .228
Implementasi Total Quality .600 .096 .683 6.280 .001
Management

~ Sistem Akuntansi Manajemen 247 121 223 2.051 .045

Sumber : Hasil olah data SPSS (2024)
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Nilai koefisien regresi berikut dapat digunakan untuk menghasilkan persamaan linier
sesuai dengan skor koefisien regresi konvensional:
Y = 3,859 + 0,600 X1 + 0,247 X2

Sesuai hasil persamaan regresi linier tersebut terdapat kesimpulan bahwa:
1) Konstanta regresi menunjukan hubungan linear antara variabel Y dengan variabel X1 dan
X2.
2) Koefisien regresi X1 0,600 menunjukkan jika variabel Implementasi Total Quality
Management meningkat 1 satuan maka Pengendalian Kualitas Produk naik sebesar 0,600.
3) Koefisien regresi X2 0,247 menunjukkan jika variabel Sistem Akuntansi Manajemen
meningkat 1 satuan maka Pengendalian Kualitas Produk naik sebesar 0,247.
5. Uji Determinasi
Tabel 11. Hasil Uji Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8732 762 754 2.56892
Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)

Koefisien determinasi (Adj R2) sebesar 0,754, koefisien Variabel independen Penerapan
Total Quality Management dan Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh sebesar 75,4% terhadap
Pengendalian Kualitas Produk, sedangkan variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian mempunyai pengaruh sebesar 24,6%.
6. UjiF (Simultan)

Regresi diuji dengan menggunakan uji F pada ambang signifikansi 0,05 atau 5%. Berikut

ini adalah hasilnya:
Tabel 12. Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA*
Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
1 Regression 1205.488 2 602.744 91.334 .001°
Residual 376.162 57 6.599
- Total 1581.650 59

Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)

Terlihat dari uji F sebelumnya bahwa, Implementasi Total Quality Management (X1) dan
Sistem Akuntansi Manajemen (X2) terhadap Pengendalian Kualitas Produk (Y) adalah sebesar
pada 0,001 < 0,05 dan f hitung 91,334 > nilai f table 3,16. Karena Ho ditolak dan Ha diterima maka
dapat dikatakan Sistem Akuntansi Manajemen (X2) dan Penerapan Total Quality Management (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Pengendalian Kualitas Produk (Y).
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7. Uji T (Parsial)
Tabel 13. Hasil Uji T (Parsial)
Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients

Model B  Std. Error Beta t  Sig.

1 (Constant) 3.859 3.168 1218 .228
Implementasi Total Quality Management — .600 .096 683 6.280 .001

~ Sistem Akuntansi Manajemen 247 121 223 2.051 .045

Sumber: Hasil olah data SPSS (2024)

T table=t (0,05/2:60-2-1
=0,025:57=2,002

1) Hasil uji T menunjukkan nilai signifikan untuk Implementasi Total Quality Management (X1)
terhadap Pengendalian Kualitas Produk (Y) 0,001 <0,05 dan t hitung 6,280 >nilai t table 2,002.
Jadi Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan Implementasi Total Quality
Management (X1) berpengaruh terhadap Pengendalian Kualitas Produk (Y) secara
signifikan.

2) Hasil uji T diatas dapat diketahui nilai signifikan Sistem Akuntansi Manajemen (X2)
terhadap Pengendalian Kualitas Produk (Y) adalah sebesar pada 0,001 < 0,05 dan t hitung
2,051 > nilai t table 2,002. Jadi Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan Sistem
Akuntansi Manajemen (X2) berpengaruh terhadap Pengendalian Kualitas Produk (Y) secara
signifikan.

Pembahasan Penelitian
1. Pengaruh Implementasi Total Quality Management (X1) dan Sistem Akuntansi
Manajemen (X2) terhadap Pengendalian Kualitas Produk (Y)

Nilai signifikan untuk Implementasi Total Quality Management (X1) dan Sistem Akuntansi
Manajemen (X2) terhadap Pengendalian Kualitas Produk (Y) adalah sebesar pada 0,001 dan f
hitung 91,334. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 1 diterima, Implementasi Total
Quality Management (X1) dan Sistem Akuntansi Manajemen (X2) bersama sama berpengaruh
terhadap Pengendalian Kualitas Produk (Y) secara signifikan.

Untuk pengendalian Kualitas produk pada PT. Catur Panca Mandiri sudah cukup baik.
PT. Catur Panca Mandiri selalu berusaha menghasilkan produk yang sesuai dan selalu terbuka
terhadap komplain pelanggan, namun perusahaan harus meningkatkan perbaikan dan
pengawasan terus menurus tanpa menunggu permasalahan muncul serta meningkatkan
kerjasama antar bagian untuk mengurangi komplain pelanggan dan memberikan pelayanan
prima.
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2. Pengaruh Implementasi Total Quality Management (X1) terhadap Pengendalian Kualitas
Produk (Y)

Menurut analisis regresi yang dilakukan, Implementasi Total Quality Management
memberikan pengaruh positif terhadap Pengendalian Kualitas dengan nilai koefisien regresi
0,600 yang berarti bahwa setiap variabel Implementasi Total Quality Management meningkat maka
Pengendalian Kualitas Produk mengalami kenaikan sebesar 0,600. Hasil uji hipotesis
menunjukan bahwa nilai signifikan untuk Implementasi Total Quality Management (X1) terhadap
Pengendalian Kualitas Produk (Y) adalah sebesar pada 0,001 dan t hitung 13,005. Hal tersebut
menunjukan bahwa Hipotesis 2 diterima, artinya Implementasi Total Quality Management (X1)
berpengaruh terhadap Pengendalian Kualitas Produk (Y). Hasil ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ni Luh Putu Anom Pancawati (2022) yang menunjukkan bahwa penerapan
konsistensi Total Quality Management (TQM), yang mencakup seluruh elemen manajemen,
memiliki korelasi langsung dengan kualitas produk.

3. Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen (X2) terhadap Pengendalian Kualitas Produk (Y)

Menurut analisis regresi yang dilakukan dalam penelitian ini, koefisien regresi X2 sebesar
0,247 menunjukkan bahwa, dengan setiap variabel dari variabel Sistem Akuntansi Manajemen
yang meningkat, Pengendalian Kualitas Produk mengalami peningkatan sebesar 0,247.
Berdasarkan hasil uji hipotesis, Sistem Akuntansi Manajemen (X2) mempunyai pengaruh yang
besar terhadap Pengendalian Kualitas Produk (Y) sebesar 0,001, dan nilai t hitung sebesar 9,281
lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2,002. Hasil hipotesis 3 diterima, Sistem Akuntansi
Manajemen (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pengendalian Kualitas Produk (Y).
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hutami Ningsih dan Fenty Astrina
(2020), Sistem Akuntansi Manajemen mempengaruhi pengendalian kualitas produk secara
signifikan. PT. Sinar Sosro KPB Palembang telah menggunakan Sistem Akuntansi Manajemen
dengan baik, dan seluruh informasi terkait kegiatan telah direncanakan dengan baik untuk
mencapai tujuan yang akan datang. Analisis nilai dan langkah-langkah perbaikan perusahaan
untuk masalah proses dan kualitas produk melengkapi hal ini. Hal ini dilakukan demi menjaga
kualitas, yang dapat lebih ditingkatkan dengan mengelola setiap komponen untuk menjamin
kinerja puncak.

PENUTUP
1. Kesimpulan

Sesuai hasil penelitian di PT. Catur Panca Mandiri dengan sampel seluruh karyawan
berjumlah 60 orang dapat di ambil kesimpulan Implementasi Total Quality Management (X1) dan
Sistem Akuntansi Manajemen (X2) bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Pengendalian Kualitas Produk (Y) dengan nilai signifikansi uji f 0,001 < 0,05 dan f hitung 91,334
> nilai f tabel 3,16. Implementasi Total Quality Management (X1) berpengaruh terhadap
Pengendalian Kualitas Produk (Y), serta Sistem Akuntansi Manajemen (X2) berpengaruh
terhadap Pengendalian Kualitas Produk (Y).
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2. Saran

a. Penelitian diharapkan membantu perusahaan meningkatkan pengendalian kualitas produk
dengan implementasi Total Quality Management dan Sistem Akuntansi Manajemen.
Perusahaan diharapkan mampu meningkatkan pelayanan dan mengurangi komplain
pelanggan.

b. Diharapkan peneliti selanjutnya memilih tempat penelitian dan menggunakan sampel yang
lebih besar untuk memperluas objek penelitian. Serta menambahkan variabel yang mungkin
mempengaruhi pengendalian kualitas produk.

c. Diharapkan penelitian ini memperluas objek penelitian, menambah pengetahuan, serta lebih
mengembangkan penelitian sebelumnya.
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